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Moto dan Persembahan 

 

Moto 

1. Semakin tinggi kepercayaan diri siswa maka semakin bagus pemahaman 

konsepnya. 

2. Pembelajaran Jigsaw berbantuan alat peraga manipulatif merupakan salah 

pembelajaran yang efektif meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
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ABSTRAK 

Eriana. 2018. “ Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika dan Kepercayaan 

Diri Siswa pada Pembelajaran Jigsaw Berbantuan Alat Peraga Manipulatif”. 

Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar. Pascasarjana. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. Kartono, M. Si. Pembimbing II Dr. 

Sugianto, M. Si. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Kepercayaan Diri, Jigsaw, APM 

Matematika merupakan ratunya ilmu pengetahuan. Namun banyak materi 

dalam pembelajaran matematika yang abstrak. Sehingga 26 dari 43 siswa SDN 2 

Sendangmulyo kelas IV saat ulangan kenaikan kelas tahun pelajaran 2016/2017 

mendapat nilai matematika di bawah KKM (60) yang mengakibatkan kepercayaan 

diri siswa saat menjawab pertanyaan maupun melaksanakan proses belajar rendah, 

siswa ragu dalam mengambil keputusan dan hal ini menyebabkan banyak siswa 

yang mencontek pekerjaan temannya. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menguji keefektifan pembelajaran Jigsaw 

dengan alat peraga manipulatif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa SD dan menganalisis kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dalam pembelajaran Jigsaw berbantuan alat peraga manipulatif 

ditinjau dari kepercayaan diri siswa. 

Penelitian ini menggunakan mixed method dengan desain concurrent 

embedded. Penelitian ini dilaksanakan pada 34 siswa kelas IV SDN 1 Bajingjowo 

sebagai kelas kontrol dan 34 siswa kelas IV SDN 2 Sendangmulyo sebagai kelas 

eksperimen. Pengambilan data menggunakan tes tertulis, angket, dan wawancara. 

Analisis data menggunakan uji independent sample t-test dan N-gain. 

Rata –rata peningkatan pemahaman konsep untuk kelas kontrol adalah        -

3,68, sedangkan rata – rata peningkatan pemahaman konsep untuk kelas 

eksperimen adalah  30,44. Hasil uji independent sample t-test dapat diketahui thitung 

yang diperoleh yaitu sebesar -12,194 dengan nilai Sig. sebesar 0,000. Hasil uji N-

gain dapat disimpulkan peningkatan pemahaman konsep matematika siswa sebesar 

92%. Siswa dengan kepercayaan diri tinggi memiliki pemahaman konsep lebih baik 

daripada siswa dengan kepercayaan diri sedang dan rendah. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan Jigsaw 

berbantuan alat peraga manipulatif efektif meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Saran yang dapat diberikan yaitu agar pembelajaran efektif sebaiknya guru 

menggunakan model pembelajaran jigsaw berbantuan alat peraga manipulatif, 

selain itu dapat meningkatkan tanggung jawab siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan. 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Eriana. 2018. “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika dan Kepercayaan 

Diri Siswa pada Pembelajaran Jigsaw Berbantuan Alat Peraga 

Manipulatif”. Thesis. Elementary Education. Pascasarjana. Universitas 

Negeri Semarang. First Consultant Prof. Dr. Kartono, M. Si. Second 

Consultant Dr. Sugianto, M. Si. 

Kata Kunci: Conceptual Undertanding, Self-confidence, Jigsaw, Manipulative 

Props 

Mathematics is the queen of science. But a lot of material in mathematics 

learning in abstract. So 26 out of 43 fourth grade students of SDN 2 Sendangmulyo 

in at the time of repetition of the 2016/2017 academic year increase in grades got 

math score under minimum completeness criteria (60) which resulted in students’ 

confidence when answering questions and low implementing in learning processes, 

students were hesitant in making decisions and this causing many students to cheat 

on their friends’ work. 

The purpose of this research is to examine the effectiveness of Jigsaw 

learning assisted manipulative props to improve undestanding of elementary 

students’ mathematical concepts and analyze students’ conceptual understanding 

abillity in Jigsaw  learning assisted manipulative props in terms of students’ self-

confidence. 

This research use a mixed method with concurrent embedded research 

designs. 34 fourth grade students of SDN 1 Bajingjowo as a control class and 34 

fourth grade students of SDN 2 Sendangmulyo as an experimental class. Data 

collection  uses written tests, questionnaires, and interviews. Data analysis uses 

independent t-test and N-gain. 

The increase in average conceptual undestanding for the control class is -

3,68, while the increase in average conceptual understanding for the experimental 

class is 30,44. The result for paired t-test can be seen tcount is -13,132 with the Sig. 

0,000. The result of N-gain test can be concluded that an increase in students’ 

understanding of mathematical concepts by 92%. Students with high self-

confidence have better understanding of concepts than students with medium dan 

low self-confidence.  

It be can be concluded that mathematics learning using Jigsaw assisted 

manipulative effectively improves students’ conceptual understanding. Suggestion 

that can be given are that effective learning teacher should used by teachers using  

jigsaw assisted manipulative in addition to increasing students’ responsibility in 

understanding the material taught. 
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rahmat-Nya. Berkat karunia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan tesis yang berjudul 
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BAB I 



 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika  adalah ratunya ilmu dimanamatematika mempelajari tentang fakta 

– fakta, hubungan – hubungannya, serta problem ruang dan waktu (Nugraheni, 

2017). Matematika merupakan salah satu ilmu dasar baik aspek terapan 

maupun penalarannya yang berguna untuk menguasai ilmu dan teknologi 

(Abidin & Saputra, 2011). Salah satu kunci dalam pembelajaran matematika 

yaitu dengan penguasaan konsep (Fatqurhohman, 2016). Menurut Kurniawati, 

et al, (2017) tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa mampu 

mengembangkan kreatifitas dalam memecahkan masalah matematika, 

memahami konsep matematika, dapat menggunakan penalaran, dan berpikir 

secara logis dan kritis.Dalam matematika terdapat konsep prasayarat sebagai 

dasar untuk memahami konsep selanjutnya (Susilo, et al, 2015). Hal ini yang 

menjadi dasar utama pembelajaran matematika perlu diberikan di sekolah – 

sekolah. Sesuai dengan Standart Isi Matematika SD/MI, yaitu mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk 

memberi bekal siswa dalam kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut 

diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, 

dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Depdiknas, 2006). 



 

Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 

ditakuti sebagian besar siswa sekolah dasar karena memiliki objek 

pembelajaran yang abstrak (Prasetyawan, 2016). Menurut Soedjadi (Muhsetyo, 

2007) bahwa keabstrakan matematika karena objek dasarnya abstrak, yaitu 

fakta, konsep, operasi dan prinsip. Ciri keabstrakan matematika beserta ciri 

lainnya yang tidak sederhana, menyebabkan matematika tidak mudah untuk 

dipelajari dan pada akhirnya banyak siswa yang kurang tertarik terhadap 

matematika. 

Banyak materi matematika yang abstrak, contohnya materi 

sudutdangeometri (bangun datar). Materi tersebut abstrak sehingga 

menyulitkan  siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Hal tersebut 

menyebabkan kurangnya kepercayaan diri siswa kelas IV semester 2 SDN 2 

Sendangmulyo Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang tahun pelajaran 

2016/2017 karena hasil belajar yang rendah. 26 dari 43 siswa SDN 2 

Sendangmulyo kelas IV saat ulangan kenaikan semester mendapat nilai 

matematika di bawah KKM (60). Hasil wawancara dengan lima siswa dapat 

disimpulkan bahwa siswa kurang memahami materi yang sampaikan oleh guru, 

terutama materi yang bersifat abstrak, karena guru hanya berceramah dan 

memberikan tugas dari buku, pembelajaran dianggap siswa kurang menarik. 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dengan guru kelas 

IVbahwapembelajaran memang hanya menggunakan satu sumber belajar yaitu 

buku LKS yang telah dimiliki siswa, guru menjelaskan materi sesuai dengan 

yang ada di buku, pembelajaran dengan ceramah dan tanpa alat peraga apapun 



 

untuk mengkonkritkan materi yang abstrak menurut siswa. Selain itu hasil 

wawancara dengan guru kelas menyatakan bila kepercayaan diri siswa saat 

menjawab pertanyaan maupun melaksanakan proses belajar rendah, siswa ragu 

dalam mengambil keputusan dan hal ini menyebabkan banyak siswa yang 

mencontek pekerjaan temannya. 

Tiga dari lima siswa merasa tidak percaya diri saat menjawab 

pertanyaan guru maupun mengerjakan soal. Siswa melihat maupun 

mencocokkan jawaban dengan siswa lainnya untuk memastikan jawaban 

mereka saat mengerjakan tugas maupun ulangan. Hal itu terjadi karena siswa 

merasa tidak percaya diri dengan kemampuan yang mereka sendiri. Saat guru 

memberikan pertanyaan tentang materi yang telah dijelaskan, siswa tidak 

berani menjawab karena  merasa jawaban mereka salah. Hanya beberapa siswa 

yang memiliki kepercayaan diri tinggi yang berani menjawab pertanyaan dari 

guru. Padahal siswa yang tidak berani menjawab pertanyaan juga mempunyai 

jawaban yang sama dengan siswa yang berani menjawab pertanyaan. Rasa 

tidak percaya diri siswa dapat menyebabkan siswa menjadi pribadi yang 

tertutup karena tidak berani mengemukakan pendapat mereka. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika kelas IV, guru kelas masih menerapkan 

pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab, belum menggunakan 

pendekatan (strategi pembelajaran) maupun alat peraga yang menarik 

perhatian siswa. Guru  hanya menggunakan buku pelajaran sebagai media. 

Dalam kurikulum 2013 pembelajaran seharusnya menggunakan model 



 

pembelajaran berbasis masalah (PBL), namun hal itu belum dilaksanakan 

dalam pembelajaran matematika di SD. 

Standar proses kurikulum 2013 menyebutkan bahwa siswa harus 

memiliki kemampuan berkomunikasi. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 22 tahun 2016 menyebutkan bahwa kompetensi keterampilan 

dapat diperoleh dari aktivitas penyajian dengan pendekatan ilmiah. Oleh sebab 

itu peneliti menggunakan pembelajaran Jigsaw untuk membantu siswa 

menyajikan konsep matematika yang telah mereka terima. Menyajikan konsep 

matematika siswa memerlukan sikap percaya diri. Kompetensi inti SD 

kurikulum 2013 salah satunya yaitu sikap percaya diri. Sikap percaya diri 

bangsa Indonesia dapat Dikatakan rendah. Sesuai dengan pendapat Zubaedi 

(2017) yang mengatakan bahwa orang Indonesia yang berpendidikan 

pascasarjana dalam situasi tertentu masih merasakan tidak percaya diri.  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Larbi & Mavis (2016) menunjukkan 

siswa yang menggunakan aljabar manipulatif secara intensif dapat 

menunjukkan peningkatan kefektifan  pembelajaran dan proses berpikir siswa 

dalam memecahkan masalah dalam aljabar. Penelitian ini membuktikan 

penggunaan manipulatif dalam pembelajaran dapat meningkatkan proses 

berpikir siswa. 

Menurut Kelly (Amir, 2014), berbagai hasil penelitian menunjukkan 

bahwa benda manipulatif dalam pembelajaran matematika dapat membantu 

siswa dalam memahami konsep – konsep matematika yang abstrak. Benda 

manipulsi dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan praktik 



 

siswa, dengan kata lain dapat meningkatkan ingatan dan penerapannya dalam 

menghadapi masalah yang harus diselesaikan. 

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Tarhanet al(2013) 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif Jigsaw menghasilkan akuisisi 

konsep ilmiah lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. 

Pembelajaran ini meningkatkan motivasi, prestasi belajar, kepercayaan dan 

kemauan diri dalam pembelajaran sains dan teknologi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan 

berbagai aspek penting dalam hasil pembelajaran maupun proses 

pembelajaran, yang paling penting yaitu dapat meningkatkan kepercayaan 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan paparan di atas maka salah satu solusi dari permasalah 

yang ditemukan penelitian adalah dengan penerapkan strategi pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning)model Jigsaw dan penggunaan alat peraga 

manipulatif berupa jam sudut dan bangun datar dari sedotan. Menurut 

Yaduvanshi & Singh (2015), pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan 

wawasan dan pemahaman mendalam pada materi yang dibahas. Secara 

akademik, strategi kooperatif juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa untuk memecahkan masalah serta mengajari siswa untuk 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan sosial. 

Model pembelajaran jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran 

dengan strategi kooperatif. Model pembelajaran ini mengharuskan guru 

menyiapkan masalah yang berbeda untuk kelompok ahli dan akan dibagikan 



 

pada kelompok asalnya. Siswa menghadapi masalah yang kemudian diarahkan 

kepada penemuan konsep atau prinsip. Karena siswa secara sendiri dengan 

bimbingan guru menemukan konsep atau prinsip, maka diharapkan konsep 

tersebut tertanam dengan baik pada diri siswa yang pada akhirnya siswa 

menguasai konsep atau prinsip yang baik pula. Pembelajaran Jigsaw dapat 

membuat perhatian siswa lebih terfokus dan mereka dapat mengekspresikan 

ide – ide mereka dengan percaya diri (Marhamah & Mulyadi, 2013). 

Menurut teori Piaget (Muhsetyo, 2007) siswa kelas IV SD masih dalam 

tahap operasional konkrit. Siswa lebih tertarik pada benda-benda yang bersifat 

konkrit. Maka dari itu siswa dalam tahap operasional konkrit lebih memerlukan 

alat bantu pembelajaran yang dapat mengkonkritkan materi pembelajaran 

matematika yang bersifat abstrak. Apabila penggunaan alat peraga manipulatif 

yang berupa jam sudut dan bangun datar dari sedotan dapat mengkonkritkan 

materi pelajaran dipadukan strategi pembelajaran kooperatif model Jigsaw 

yang menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan kepercayaan diri siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui efektifitas model 

pembelajaran Jigsaw berbantuan alat peraga manipulatif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan analisis kepercayaan diri siswa ditinjau dari 

kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 



 

Berdasarkan kenyataan di atas, peneliti melakukan refleksi untuk 

mengidentifikasi kekurangan dari pembelajaran yang sudah peneliti lakukan, 

dan terungkap beberapa masalah, antara lain : 

1.2.1 Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa cenderung rendah. 

1.2.2 Kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran masih rendah. 

1.2.3 Model pembelajaran yang digunakan masih konvensional tanpa media 

pembelajaran. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar tidak melebar dan timbul kesalahpahaman dalam pelaksanaan 

penelitian ini, maka peneliti akan membatasi masalah antara lain sebagai 

berikut: 

1.3.1 Penelitian ini hanya dilakukan di SDN 2 Sendangmulyo dan SDN 1 

Bajingjowo Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang kelas IV, maka 

hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada sekolah – 

sekolahlain dengan karakteristik berbeda. 

1.3.2 Penelitian dilakukan dengan materi sudut dan bangun datar dalam 

pembelajaran matematika kelas IV semester 2. 

1.3.3 Model pembelajaran yang digunakan adalah PBL dan teknik 

pembelajaran Jigsaw. 

1.3.4 Media pembelajaran yang digunakan merupakan alat peraga 

manipulatif berupa jam karton dan bangun datar dari sedotan. 

 



 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di 

atas, diajukan rumusan masalah sebagai berikut : 

1.4.1 Bagaimana pembelajaran Jigsaw berbantuan alat peraga manipulatif 

efektif meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SD? 

1.4.2 Bagaimana kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari kepercayaan 

diri siswa padapembelajaran Jigsaw berbantuan alat peraga 

manipulatif? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban 

masalah-masalah tersebut di atas. Secara operasional tujuan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

1.5.1 menganalisis keefektifan pembelajaran Jigsaw dengan alat peraga 

manipulatif untuk meningkatkan pemahaman konsepmatematika siswa 

SD. 

1.5.2 Menganalisis kemampuan pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran matematika pembelajaran Jigsaw berbantuan alat peraga 

manipulatif ditinjau dari kepercayaan diri siswa. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini perlu segera dilaksanakan mengingat manfaatnya yang sangat 

besar, baik manfaat teoritis maupun praktis, yaitu  : 



 

1.6.1 Secara Teoritis 

Diharapkan menghasilkan tesis mengenaibelajaran Jigsaw berbantuan 

alat peraga manipulative untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

kepercayaan diri siswa. 

1.6.2 Secara Praktis 

1.6.2.1 Bagi Siswa 

Meningkatkan pemahaman konsep matematika dan siswa 

menjadi lebih percaya dalam pembelajaran 

1.6.2.2 Bagi Guru 

Mendapatkan deskripsi model jigsaw berbantuan alat peraga 

manipulatif yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

kepercayaan diri siswa. 

 

1.6.2.3 Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan baik bagi sekolah dalam rangka 

perbaikan proses pembelajaran, untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa dan 

sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, DAN 

KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Belajar Matematika 

Menurut Sumantri (Suginto, 2010) hal yang bersifat negatif dan 

tidak sesuai dengan kebutuhan sekolah dan masyarakat tidak dapat 

dikatakan belajar walaupun diperoleh dari latihan atau pengalaman. 

Sedangkan menurut Slameto (Purwanti, 2007) setiap perubahan dalam diri 



 

seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Belajar merupakan 

perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berkaitan dengan aspek 

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan sikap (Hamdani, 2017). 

Dalam proses pembelajaran, sangat diharapkan membuahkan hasil 

belajar yang sangat memuaskan. Menurut Sudjana (2010) hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki siswa  setelah menerima pengalaman 

belajar. Menurut Santoso (2011) hasil pembelajaran ditandai dengan  

perubahan perilaku secara keseluruhan. Perubahan perilaku meliputi semua 

aspek perilaku. Secara sederhana hasil belajar siswa merupakan 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran. 

Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan- 

tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. Hasil belajar dapat dibagi 

menjadi tiga, yaitu: pemahaman konsep, keterampilan proses, dan sikap 

siswa. 

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai 

dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sunal (Susanto, 2014), bahwa 

evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat 

pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan 

siswa. 

Kemajuan hasil belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat 

penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan 

demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari 



 

di sekolah, baik itu mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa.  

Hasil pendidikan matematika menurut Ruseffendi (Burais, et al, 

2015) diharapkan siswa memiliki kepribadian kreatif, kritis, berpikir ilmiah, 

jujur, hemat, disiplin, tekun, berperikemanusiaan, adil dan bertanggung 

jawab terhadap kesejahteraan bangsa dan negara. Menurut Susanto (2014) 

pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.  

Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa 

bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran ini dapat mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran 

berjalan secara efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif. Kualitas pembelajaran dapat 

dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. Pertama, dari segi proses, 

pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 

sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial 

dalam proses pembelajaran. Kedua, dari segi hasil, pembelajaran dikatakan 

efektif dan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku ke arah positif, dan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perubahan tersebut 



 

terjadi dari tidak tahu sesuatu menjadi tahu konsep matematika, dan mampu 

menggunakannya dalam materi lanjut atau dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Depdiknas (dalam Susanto, 2014), kompetensi atau 

kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai 

berikut: a) melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan 

pecahan, b) menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangu  

ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume, c) 

menentukan sifat simetris, kesebangunan, dan sistem koordinat, d) 

menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan, dan penaksiran 

ukuran, e) menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran 

tertinggi, terendah, rata-rata, modus, pengumpulan, dan menyajikannya, dan 

f) memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasikan 

gagasan secara matematika. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran mata pelajaran matematika 

tersebut, seorang guru hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi 

pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif membentuk, menemukan, 

dan mengembangkan pengetahuannya. Kemudian siswa dapat membentuk 

makna dari bahan-bahan pelajaran melalui suatu proses belajar dan 

mengkonstruksinya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat diproses dan 

dikembangkan lebih lanjut. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Jean 

Peaget, bahwa pengetahuan atau pemahaman siswa ini dapat ditemukan, 

dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa itu sendiri. 



 

 

2.1.2 Pemahaman Konsep 

Pemahaman adalah tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada 

pengetahuan. Pemahaman dibedakan dalam tiga kategori, yaitu terendah 

(pemahaman terjemahan), kedua (pemahaman penafsiran), dan ketiga atau 

tertinggi (pemahaman ekstrapolasi) (Sudjana, 2009). Konsep merupakan ide 

abstrak untuk menggolongkan sekumpulan objek (Depdiknas, 2003). 

Pemahaman konsep merupakan proses, cara, ataupun perbuatan untuk 

mengerti atau mengetahui secara detail konsep yang dipelajari, hal ini 

tercermin dari hasil belajar siswa (Setyowati,et al, 2015). Pemahaman 

konsep yang dimiliki siswa merupakan salah satu hasil belajar kognitif yang 

diperoleh siswa melalui proses pembelajaran (Suryani, et al, 2016).Trianto 

(2009) mengatakan pentingnya pemahaman konsep dalam proses belajar 

mengajar sangat mempengaruhi sikap, keputusan dan cara-cara 

memecahkan masalah. Pemahaman konsep merupakan dasar untuk belajar 

matematika secara bermakna (Murizal, et al, 2012). Siswa dikatakan telah 

memahami konsep bila dapat menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

untuk menjelaskan objek atau fenomena yang diamati berdasarkan kriteria 

yang telah dipelajari (Bire, et al, 2017). Menurut Sadiqin (2017) tidak 

diberikan praktik yang cukup untuk menyelesaikan masalah dalam 

pembelajaran merupakan faktor pemicu rendahnya pemahaman konsep 

siswa.  



 

Dalam Permendikbud nomor 58 tahun 2014 menyebutkan bahwa 

matematika berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu  dan memajukan 

daya pikir manusia. Maka diperlukan penguasaan dan pemahaman 

matematika sejak dini. Salah satu tujuan pendidikan matematika di sekolah 

dasar yaitu siswa memahami konsep matematika. Pada kurikulum 2013 

penting bagi siswa memahami konsep matematis karena hal itu dapat 

menjadi titik awal penguasaan kemampuan beripikir matematis yang lain. 

Pembelajaran matematika sangat penting untuk menanamkan pemahaman 

konsep tersebut. 

Indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud nomor 58 

tahun 2014  adalah : (1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; (2) 

mengklasifikasikan objek-objek yang membentuk konsep tersebut; (3) 

mengidentifikasi sifat-sifat konsep; (4) menerapkan konsep secara logis; (5) 

memberikan contoh dan kebalikannya; (6) menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematika; (7) mengaitkan berbagai konsep dalam 

maupun di luar matematika. 

 

2.1.3 Kepercayaan Diri 

Menurut Rakhmat dalam (Hendriana, 2014), kepercayaan diri atau 

keyakinan diri diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap diri sendiri 

yang dimiliki setiap individu dalam kehidupannya, serta bagaimana 

individu tersebut memandang dirinya secara utuh dengan mengacu pada 

konsep diri. Percaya terhadap kemampuan diri akan mempengaruhi tingkat 



 

prestasi atau kinerja  dan kepercayaan diri akan memperkuat motivasi 

mencapai keberhasilan, karena semakin tinggi kepercayaan terhadap 

kemampuan diri sendiri, semakin  kuat pula semangat utuk menyelesaikan 

pekerjaannya (Hendriana, 2014). Dengan memiliki kepercayaan diri siswa 

mampu mengembangkan bakat, minat, dan potensi dalam dirinya (Komara, 

2016). Kepercayaan diri merupakan dari motivasi untuk mencapai 

keberhasilan (Vandini, 2015). 

Sumber kepercayaan diri ada dua, yakni internal dan eksternal. 

Sumber internal, berarti kepercayaan diri itu berasal dari dirnya sendiri. 

Sumber eksterrnal adalah lingkungan, misalnya sikap orang lain, pujian, 

kritikan, dan semacamnya (Hendriana, 2014). Indikator kepercayaan diri 

menurut Prastowo (2017) yaitu rasa optimis, bersifat objektif, bertanggung 

jawab, kemandirian, dan berani menyampaikan pendapat tanpa paksaan dari 

siapapun. Rasa percaya diri dapat mendorong siswa mengkomunikasikan 

gagasan mereka untuk memperjelas ide menyelesaikan masalah yang 

mereka hadapi (Rizqi, et al,2016). 

 

2.1.4 Problem Based Learning (PBL) 

Dalam pembelajaran kurikulum 2013 model pembelajaran yang 

banyak digunakan yaitu Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan 

suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan 

masalah melalui metode ilmiah sehingga siswa mempelajari pengetahuan 

yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki 



 

keterampilan untuk memecahkan masalah (Arifin, 2016). Model 

pembelajaran PBL atau model pembelajaran yang berbasis pada masalah, 

model ini menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk mendapatkan 

pengetahuan baru (Lintang, et al, 2017). Selain itu tujuan pembelajaran ini 

menurut Trianto (2009) yaitu pembelajaran mandiri. Mandiri merupakan 

salah satu indikator dari kepercayaan diri siswa. Dengan kata lain 

pembelajaran ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Sintaks PBL 

dimulai dari mengorintassi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa 

untuk belajar, penyelidikan terhadap masalah, mengembangkan dan 

menyajikan hassil karya, hingga menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan massalah. 

 

2.1.5 Jigsaw 

Pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu tipe dari pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi pembelajaran 

dalam yang membagi siswa dalam bentuk kelompok kecil dengan 

kemampuan belajar yang berbeda (Yaduvanshi & Singh, 2015). Dalam 

pembelajaran kooperatif siswa menjadi lebih aktif berperan dan 

berpartisipasi dalam pembelajaran ( Khusniyah, et al, 2014; Motaei, 2014; 

Trimurtini, 2009; Sitinjak & Mawengkang, 2018). Dalam pembelajaran 

kooperatif siswa tidak hanya duduk dan bekerjasama dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru (Astuti & Barratt, 2018) namun saling 

menguatkan dan mendalami untuk semakin menguasai materi yang 



 

dipelajari (Wahyudi, et al, 2012). Aronson  (Slavin, 2014) mencetuskan 

Jigsaw sebagai salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif dimana ada 

kelompok asal dan kelompok ahli dengan berbagai topik pembelajaran. 

Anggota kelompok ahli akan menjelaskan materi apa yang telah mereka 

dapatkan kepada anggota kelompok asal (Azmin, 2016; Hanifah, 2016). 

Setiap anggota kelompok asal akan menjadi kelompok ahli dalam kelompok 

asal tersebut (Yong-seob & Soon-shik, 2015; Ural, et al, 2017). Satu 

kelompok ahli bertanggung jawab atas penguasaan suatu materi tertentu dan 

mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok asalnya 

(Nasruddin & Abidin, 2017). 

Zakaria, et al, (2010) menyebutkan bila pembelajaran Jigsaaw dapat 

meningkatkan prestasi matematika, pemahaman serta kepercayaan diri 

siswa. Hedeen (Thomas & Setiaji, 2014) menyimpulkan dalam 

penelitiannya bahwa tujuan utama dari pembelajaran Jigsaw adalah belajar 

keterampilan kooperatif. Jigsaw mendorong motivasi belajar siswa, sikap 

percaya diri dan mengembangkan keterampilan berkomunikasi serta 

meningkatkan prestasi siswa (Marhamah & Mulyadi, 2013), sikap ilmiah 

dan pemahaman konsep (Nardi, et al, 2015). Jigsaw tidak hanya 

meningkatkan pemahaman namun juga mendorong sikap kooperatif antar 

siswa (Bhandari, et al, 2017). Jigsaw meningkatkan self-efficacy dan 

keaktifan belajar siswa (Alfurofika, et al, 2013). Selain itu, menurut 

Yoonkyung & Yongseob (2015) jigsaw tidak hanya menumbuhkan 

kreatifitas siswa namun juga sikap peduli dan kerjasama dengan orang lain. 



 

Sintaks dari metode pembelajaran ini yaitu dimulai dari 

pembentukan kelompok asal, pembentukan kelompok ahli, melaksanakan 

diskusi dalam kelompok ahli, kembali ke kelompok asal untk menjelasskan 

hasil diskusi dalam kelompok ahli. Dalam penelitian ini pembelajaran yang 

digunakan yaitu PBL menggunakan jigsaw, dimana metode jigsaw 

dimasukkan dalam penyelidikan masalah pada sintaks PBL. Karena 

kurikulum 2013 mengharuskan menggunakan pendekatan saintifik maka 

pembelajaran PBL menggunakan Jigsaw yang dipilih. 

 

2.1.6 Alat Peraga Manipulatif (APM) 

Siswa usia SD yang masih dalam tahap operasional konkrit, sesuai 

dengan teori piaget. Maka  perlu adanya alat peraga atau media  yang dapat 

mengurangi keabstrakan matematika, sehingga materi mudah dipahami oleh 

siswa. Sebab alat peraga adalah untuk  mengefektifkan pembelajaran 

(Permendiknas no 22 tahun 2006). Alat peraga merupakan perantara atau 

pengantar pesan pembelajaran dimana media ini dapat mengoptimalkan 

seluruh panca indra siswa (Widiyatmoko & Pamelasari, 2012). Alat peraga 

membantu pembelajaran menjadi lebih efektif karena dengan alat peraga 

materi pelajaran dapat dengan mudah dipahami oleh siswa (Indriyanti & 

Widiyaningrum, 2014). 

Alat peraga manipulatif adalah bahan fisik yang dapat membantu 

siswa mengksploreasi dan mengembangkan pemahaman tentang gagasan 

dan konsep matematika (Kablan, 2016). Alat peraga yang dapat dipegang 



 

maupun diamati langsung oleh siswa untuk menyederhanakan konsep 

matematika merupakan alat peraga manipulatif (Muhsetyo, 2007;  Bouck, 

et al, 2014; Yulistiyarini & Mahmudi, 2015). Lintang, et al (2017) 

menyimpulkan bahwa alat peraga manipulatif adalah semua benda yang 

digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah siswa dalam memahami 

konsep dan prosedur. Pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan 

menggunakan alat peraga manipulatif (Hidayah, et al, 2016). Pembelajaran 

matematika berbantuan alat peraga manipulatif (APM) tidak hanya 

memfasilitasi siswa menemukan konsep namun juga untuk menguatkan 

pendekatan saintifik, bahkan dalam pengembangan sikap (Hidayah, 2018). 

Alat peraga manipulatif yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

jam sudut dan bangun datar dari sedotan yang digunakan untuk membantu 

menanamkan konsep sudut pada bangun datar pada siswa kelas IV semester 

dua. Alat peraga manipulatif diberikan pada tiap kelompok ahli sesuai 

dengan konsep yang akan mereka pelajari. Alat peraga ini didapatkan dari 

penelitian terdahulu, peneliti hanya sedikit memodifikasi agar alat peraga 

sesuai dengan materi yang diajarkan. Penggunaan alat peraga ini saat siswa 

berada dalam kelompok ahli maupun kelompok asal untuk membantu 

memahami konsep yang dipelajari 

 

2.2 Kerangka Teoritis 

Belajar sebagai aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan – pelatihan atau 



 

pengalaman-pengalaman secara langsung maupun tidak langsung. Belajar 

dapat membawa perubahan bagi pelaku, yang meliputi perubahan 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Dengan perubahan-perubahan 

tersebut dapat membantu pebelajar dalam memecahkan permasalahan hidup 

sehari-hari dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya. 

Pembelajaran matematika dilakukan dengan memperhatikan urutan 

konsep dimulai dari yang paling sederhana sampai pada konsep yang paling 

kompleks. Pemahaman konsep yang baik sangatlah penting karena untuk 

memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat pemahaman konsep 

sebelumnya. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk 

menguasai konsep. 

Pemahaman konsep merupakan salah satu hasil belajar dalam ranah 

kognitif. Pemahaman konsep secara garis besar dapat diartikan sebagai 

kemampuan siswa memahami konsep, menyatakan ulang konsep dengan 

bahasanya sendiri, dan mengaitkan konsep satu dengan yang lain dalam 

kehidupan sehari – hari. Kepercayaan diri siswa pada kemampuan yang 

dimilikinya mempengaruhi bagaimana siswa tersebut mengaplikasikan 

konsep yang telah dipahaminya dalam kehidupan sehari – hari. 

Percaya diri merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki oleh 

siswa. Percaya diri dapat berupa percaya pada kemampuan sendiri, mandiri 

dalam mengambil keputusan, dan tidak ada keinginan dipuji secara 

berlebihan oleh orang lain. Kepercayaan diri siswa untuk 

mengkomunikasikan konsep yang diperoleh kepada temannya dapat 



 

dilaksanakan bila siswa tersebut telah memahami konsep dengan baik dalam 

pembelajaran PBL dengan Jigsaw. 

Pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatif, pembelajaran berkelompok dimana ada kelompok asal dan 

kelompok ahli. Kelompok ahli akan membagikan pengetahuannya kepada 

kelompok asal. Pembelajaran ini dapat meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dalam mengkomunikasikan konsep pembelajaran yang telah 

diperolehnya. Diperlukan media untuk meningkatkan pemahaman  konsep 

siswa dalam pembelajaran ini. Media yang cocok digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika yang abstrak dalam 

pembelajaran ini yaitu alat peraga manipulatif. 

Alat peraga manipulatif merupakan salah satu media pembelajaran 

yang digunakan untuk mempermudah siswa dalam menerima konsep yang 

dalam materi pembelajaran. Alat peraga manipulatif merupakan alat peraga 

yang dapat dimanipulasi oleh siswa sehingga dapat mengkonkritkan materi 

yang bersifat abstrak dan membuat pembelajaran lebih efektif dan 

menyenangkan.  

Materi yang digunakan yaitu sudut dan geometri (bangun datar). 

Salah satu tujuan pembelajaran geometri yaitu menumbuhkan rasa percaya 

diri siswa (Kartono, 2010). Keefektifan pembelajaran Jigsaw berbantuan 

alat peraga manipulatif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

kepercayaan diri siswa akan diuji dalam penelitian ini. Keefektifan yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu terdapat peningkatan nilai dari pretest 



 

dengan postest siswa, ketuntasan klasikal dan peningkatan rata – rata siswa. 

Pre-test dilakukan sebelum tindakan dan post-test dilakukan setelah 

tindakan.  

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Belajar merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan siswa, 

baik dalam pengetahuan, keterampilan maupun sikap siswa. Pemahaman 

konsep merupakan salah satu jenis hasil belajar dalam ranah pengetahuan 

dan sikap percaya diri merupakan sikap yang harus dimiliki siswa dalam 

proses belajar mengajar. Kemampuan pemahaman konsep dapat meningkat 

bila siswa dengan mudah dapat memahami konsep apa yang disampaikan 

oleh guru. Konsep dalam pembelajaran umumnya diberikan dari yang 

sederhana menuju yang kompleks, dari yang konkret menuju yang abstrak. 

Banyak model pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep maupun kepercayaan diri siswa, salah satunya yaitu 

pembelajaran PBL menggunakan Jigsaw. 

Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada pembelajaran kelompok dimana setiap siswa diharuskan 

menguasai suatu konsep pembelajaran untuk dibagikan kepada anggota 

yang lain pada kelompoknya. Salah satu inovasi dalam model ini dengan 

menggunakan alat peraga manipulatif. Alat peraga manipulatif merupakan 

media pembelajaran berupa alat peraga yang dapat dimanipulasi oleh siswa 

dalam rangka mengkonkretkan materi pembelajaran. Dengan menggunakan 



 

alat peraga manipulatif diharapkan kemampuan pemahaman konsep siswa 

dapat meningkat, selain itu dapat meningkat rasa percaya diri karena 

pemahaman konsep siswa meningkat. 

Penerapan Jigsaw diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri 

siswa, karena siswa dibiasakan menjelaskan konsep yang telah mereka 

pahami kepada teman-teman dalam kelompoknya. Kepercayaan diri 

merupakan suatu sikap yang menunjukkan rasa puas terhadap diri sendiri, 

sehingga tidak takut mengemukakan pendapat pada orang lain.  

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir pada penelitian 

ini disajikan dalam Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Bagan kerangka berpikir kemampuan pemahaman konsep dan 

kepercayaan diri siswa pada pembelajaran Jigsaw berbantuan 

APM 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

2.4.1 Rata – rata pemahaman konsep matematika siswa pembelajaran PBL 

menggunakan Jigsaw berbantuan alat peraga manipulatif lebih tinggi 

dari KKM (60). 

2.4.2 Rata – rata pemahaman konsep matematika siswa pembelajaran PBL 

menggunakan Jigsaw berbantuan alat peraga manipulatif lebih baik 

dibanding dengan pemahaman konsep matematika siswa 

pembelajaran PBL. 

2.4.3 Ketuntasan klasikal pemahaman konsep matematika siswa  

pembelajaran PBL menggunakan Jigsaw berbantuan alat peraga 

manipulatif lebih dari 75%. 

2.4.4 Ketuntasan klasikal pemahaman konsep matematika siswa  

pembelajaran PBL menggunakan Jigsaw berbantuan alat peraga 

manipulatif lebih baik dibanding dengan pemahaman konsep 

matematika siswa pembelajaran PBL. 

2.4.5 Peningkatan Pemahaman konsep matematika siswa  pembelajaran 

PBL menggunakan Jigsaw berbantuan alat peraga manipulatif lebih 

baik dibanding dengan pemahaman konsep matematika siswa 

pembelajaran PBL. 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Pembelajaran matematika menggunakan Jigsaw berbantuan alat peraga 

manipulatif dalam materi garis, sudut, dan bangun datar efektif 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

5.1.2 Profil kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam 

pembelajaran matematika materi garis, sudut dan bangun datar berbeda 

– beda ditinjau dari kepercayaan diri siswa. siswa yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi juga memiliki kemampuan pemahaman konsep 

yang tinggi pula, siswa dengan kepercayaan diri sedang memiliki 

kemampuan pemahaman konsep dalam kategori sedang, dan siswa yang 

memiliki kepercayaan diri rendah maka kemampuan pemahaman konsep 

yang dimilikinya juga rendah. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan simpulan 

adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Agar pembelajaran efektif sebaiknya guru menggunakan model 

pembelajaran bervariatif dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 



 

Jigsaw berbantuan alat peraga manipulatif merupakan salah satu model 

yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran matematika karena 

efektif meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa materi garis, 

sudut, dan bangun datar. 

5.2.2 Pembelajaran sebaiknya dilakukan secara berkelompok dengan metode 

pembelajaran Jigsaw berbantuan alat peraga manipulatif. Dimana 

pembelajaran ini memberikan tanggung jawab individu sehingga siswa 

dapat terbiasa berani mengemukakan pendapat baik dalam diskusi 

kelompok maupun di depan kelas. Hal ini dapat meningkatkan rasa 

optimis dan keberanian siswa dalam berpendapat sehingga kepercayaan 

diri siswa dapat meningkat. 
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